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wahab az- zuhaili juga menjelaskan didalam bukunya “ allah SWT
menyatakan bahwa menurunkan alquran kepada nabi muhammad saw yang
seorang arab dari bani hasyim, dengan bahasa arab yang merupakan bahasa
yang paling fasih, paling luas, paling jelas, dan paling melimpah maknanya
yang berkesan didalam jiwa agar kamu mempelajari apa-apa yang belum
diketahui terkait beberapa kisah dan berita, adab dan akhlak, hukum dan
syariat, pedoman politik, social dan ekonomi. Juga agar kamu menghayati
dan merenungkan makna-makna dan tujuan-tujuan yang terkandung
didaamnya, untuk membangun individu dan jamaah berdasarkan bangunan

yang paling kuat dan pondasi yang paling kokoh'
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"wahab Az-Zuhaili, tafsir al-wasith. (Depok: Gema Insani. ¥+)¥). Him YA
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“Secara Etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa Yunani
“Methodos” yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan
upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi

metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan”.1
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1L STR oW )T ng ! L “Methodos” e, iilsd) ope db iy o)
S Jos db b Jo 506 08D a b Y sl G ddes L
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Metode adalah gaya, pendekatan ataupun teknik yang dipakai oleh
pendidik dalam kegiatan proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dengan jalan yang paling mudah, efektif™ dan

efisien.”
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Menurut Ibrahim Muhammad yang dikutip oleh Munir dalam bukunya
menjelaskan bahwa bidang pembelajaran bidang bahasa arab terdiri dari:

V). Gramatika, Sintaksis, dan Morfologi

Y). Simiotik, Kosa kata dan Terjemah

¥). Muthalaah

£). Dikte

°). Mengarang"
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Metode Pembelajaran Make A Match atau mencari pasangan

dikembangkan oleh Lorna Curran () 24¢). Salah satu keunggulan metode ini

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau

topik dalam suasana yang menyenangkan '’
Langkah-langkah Metode Make A Match

\

. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang

cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian

lainya kartu jawaban

. Setiap siswa mendapat sebuah kartu
. Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang.

. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok

dengan kartunya (soal jawaban)

. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu

diberi poin

. Setelah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap siswa mendapat

kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya

. Kesimpulan/penutup'”
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" https://idtesis.com/metode-pembelajaran-make-match/ Y /+ /)Y YA:XY
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Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian yang harus diuji

kebenarannya. hipotesis di bagi menjadi dua:'"
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Apabila subjeknya kurang dari Y-+, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil antara Y+-Ye % atau Y:-Y©

% atau lebih."”
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Dalam suatu penelitian eksperimen, Sukardi membedakan variabel
menjadi dua yaitu () variabel bebas, biasanya merupakan variabel yang
dimanipulasi secara sistematis, (Y) variabel terikat, yakni variabel yang

diukur akibat adanya manipulasi pada variabel bebas. '
Berdasarkan pendapat di atas penelitian ini terdiri dari:
V. Variabel pengaruh : Penerapan metode Make A Match
Y. Variabel terpengaruh : Meningkatkan hasil belajar pada

pembelajaran qowaid

R V1
Y '\7‘ uﬂ ,(Y T ,@))ﬂb J,«;wU R:.LA\H ZQ}L\{) ,Z:J’Lau"}//lw)lxj/cj W/w ,é;u\ A BV J‘:"‘

WSukalrdi, Metodolgi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, Y+ +A), him V3,
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Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi
observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,

peraba dan pengecap.H
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"*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
Y+)4), him. Vé-
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Observasi sebagai alat evaluasi yang banyak digunakan guru untuk menilai
tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati, baik

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.”
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Observasi langsung adalah satu-satunya cara untuk mengevaluasi beberapa
aspek belajar dan perkembangan yang memerlukan info tambahan dari alat
evaluasi yang lain. hal ini dapat diperoleh dengan teknik ()) Anecdotal
Record,= AR, (¥) Rating Scale = RS dan (¥) Ceklist= CL."
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“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, Y+))),
him. YA

"Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk
Program Pendidikan dan Penelitian, (jakarta: Rineka Cipta, Y+ +A), him. Y4Y
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Wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab
sepihak."’
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"'Suharsimi Arikunto, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Jakarta:
Bumi Askara, Y44%), him. ¥+
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" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, ¥+ 1Y), hal,
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Suatu tahapan untuk mencapai suatu tujuan sebagaimana Yyang

diharapkan™
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Efektifitas adalah usaha untuk mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, rencana dengan menggunakan data,
sarana, maupun waktu yang tersedia untuk memperoleh hasil yang

maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif."*

" Saliman & Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran Dan Umum (Jakarta: Rineka Cipta,

144¢) hal 1)

"t Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar Dan Peraktiknya, (Jakarta: Rajawali Pers, Y+ 1Y) hal
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Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu memberikan
pengalaman baru, dan mampu membentuk kompetensi peserta didik,

serta mengantar mereka ketujuan yang ingin dicapai secara optimal ">

VT
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Efektifitas adalah menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan’

ey

NG RUS\ -2 S AN I R{PY

" Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, Y+ ) ¢) hal 11-1V
" Ichtiar, Ensiklopedi Indonesia Baru Ed. ¥, (Jakarta: Van Hoeve, Y3AY), him. YYA,
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Dalam bahasa Arab istilah yang dipakai untuk menunjuk kata

metode adalah tharigah.””

Adgb o iyl Gl s (3 a4 L

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari
bahasa Yunani, “methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “
metha” yang berarti melalui atau melewati, dan “ hodos” yang berarti
jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk

- Ye
mencapal tujuan.
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rrSuja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang: Wali Songo Press, Y+ +A),
him. ¥,

"Isma’il SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang:
Rasail Media Group, Y+ +A), him. V.
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Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode
dapat dimaknai sebagai “ jalan yang ditempuh seseorang supaya sampai

pada tujuan tertentu”."”
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Metode adalah salah satu sarana untuk mencapai tujuan.”

ey
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Metode adalah gaya, pendekatan ataupun teknik yang dipakai
oleh pendidik dalam kegiatan proses pembelajaran, untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan dengan jalan yang paling mudah,
efektif dan efisien.”

“Ibid, him. A,

hSyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
Y+ 1), him. Vo,

"Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, (Palembang: IAIN Raden Fatah
Press,Y++1), him. Y)Y Y- )Y,
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Metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara

sistematis berdasarkan pendekatan yang telah ditentukan.™
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Sedangkan menurut Ulin Nuha Metode adalah seperangkat cara yang
digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan ilmu atau transfer
ilmu kepada anak didiknya yang berlangsung dalam proses

pembelajaran.”
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"Ahmad Fuad Effendy,Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat,Y .+ ¢),
him.*.

™ Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta Diva Press,
YY), him Yev
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Secara garis besar, metode dikelompokan menjadi dua, yaitu:
‘. Metode mengajar kelompok

Y. Metode mengajar individual®’
Lz
) Y Al et v ple S
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*" Ulin Nuha., Op., Cit., hal Y14
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Menurut Roger dan kawan-kawan menyatakan bahwa: cooperative
learning merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir
oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan
informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di
dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota

yang lain. *’
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*' Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, Y+ Y), him. Y4
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Metode Pembelajaran Make A Match atau mencari pasangan
dikembangkan oleh Lorna Curran (Y4%¢). Salah satu keunggulan metode ini
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau

topik dalam suasana yang menyenangkan®'
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Make A Match adalah salahsatu tehnik intruksional dari belajar aktif

yang termasuk dalam berbagai Reviewing Models (Model Pengulangan) ‘"
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(da>1pe 73) " Reviewing Models" Cal:z

Make A Match sangat menyenangkan untuk mengulang materi yang
telah diberikan sebelumnya, Namun demikian, materi baru pun tetap bisa
diajarkan dengan metode ini dengan cacatan, peserta didik diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika
masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.**

*" https://idtesis.com/metode-pembelajaran-make-match/ Y /+ /)Y YA:XY

. Siberman, Mel, Active Learning : '+ strategi pembelajaran aktif, (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani,Y++Y) hal. Yo

“ Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yoyakarta: Insan Madani, Y+ +A) hal. 1V
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Tujuan dari penerapan Make A Match adalah untuk melatih peserta didik
agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi

pokok. "
ey
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Metode make a macth mempunyai kelebihan dan kelemahan sebagai
berikut: "
V. Kelebihan
V) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan.
Y) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian
siswa.
¥) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf

ketuntasan belajar secara klasikal.

** Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail, Y+ «A

cet pertama) hal. AY
" Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Kata Pena, Y+Y°), him. e
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¢) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran.
°) Kerjasama antara sesama siswa terwujud dengan dinamis.

1) Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa

Y. Kelemahan

V) Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan
kegiatan.

Y) Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan
siswa banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.

¥) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.

¢) Pada kelas dengan murid yang banyak, jika kurang bijaksana
maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan
keramaian yang tidak terkendali.

°) Bisa mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya.
gy
S s g e U ile | ils a3
L LS s a b eda UM L )
csjbj\ 9 bladl (ladll s> Je J=z ()
OOl Lolazaly Lldor woladl 058w il o) pdadl B5Le (¥
o e at s el 3 O S 5 e i (7

ookl B 3 B il A g5 O (8

Ye



Lol Ol Galadl e i (o

Sl S ol Ogladl wlalys Jo glay (7
L LS i bl s Slsall Ll Y

pebad) and el V2] ) Al ()

3 ol ST Ol e oS 0V badaze w3lST dongll Byl (Y

.v.:l.d\ iles

LS 315531 g 83Ul syl e el 2l

Jadll 3 pedas S Ll ¢ WSs 113 esT ool Ladl 3t

Y gl (3 adl Egudl (535 S5 (0

Langkah-langkah Metode Make A Match

\

. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang

cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian

lainya kartu jawaban

. Setiap siswa mendapat sebuah kartu
. Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang.

. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok

dengan kartunya (soal jawaban)

. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu

diberi poin



A

1. Setelah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya

Y. Kesimpulan/penutup®"
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* Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen ( Palembang, Tunas Gemilang Press,
Y+Y) hal. V1A
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Menurut ahmad Susanto dalam bukunya “ Teori Belajar Pembelajaran di
sekolah Dasar” Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak

setelah melalui kegiatan belajar*"
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

melakukan pengalaman.

* Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, Y+ %),
hal .
o Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, Y+ 1Y), hal. Yo
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Tujuan dari hasil belajar siswa adalah untuk mengetahui kemajuan
belajarsiswa, untuk perbaikan dan peningkatan kegiatan belajar siswa serta
sekaligus memberi umpan balik bagi perbaikan pelaksanaan kegiatan belajar,
untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan atau kesulitan belajar

siswa.”"

** ibid, hlm. 1%
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Menurut Wasliman yang dikutip oleh Ahmad Susanto dalam bukunya
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
a. Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber

dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan

Y4



belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasan belajar, serta

kondisi fisik, dan kesehatan.

. Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Keluarga morat marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri,
perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan
sehari-hari yang berperilaku kurang baik dari orang tua dalam

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa”
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Sedangkan menurut Tim Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran
Universitas Pendidikan Indonesia, bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
faktor internal, yaitu faktor yang ada didalam diri siswa, yang tergolong
faktor internal ialah:

V. Faktor fisiolologi atau jasmani individu baik bersifat bawaan
maupun yang diperoleh dari melihat, mendengar, dtruktur tubuh,
atau cacat tubuh dan sebagainya.

Y. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan

Y. [Faktor kematangan baik fisik maupun psikis

Sedangkan yang tergolong eksternal ialah:

V. Faktor sosial yang terdiri atas

a) Faktor lingkungan keluarga

b) Faktor lingkungan sekolah

c) Faktor lingkungan masyarakat
d) Faktor kelompok

Y. Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetshuan danm
teknologi, kesenian dan sebagainya

Y. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim dan sebagainya

¢, Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan”'

*" Tim Pengembangan MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,
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Menurut lbrahim Muhammad yang dikutip oleh Munir dalam bukunya
menjelaskan bahwa bidang pembelajaran bidang bahasa arab terdiri dari:
V). Gramatika, Sintaksis, dan Morfologi
Y). Simiotik, Kosa kata dan Terjemah
¥). Muthalaah
£). Dikte

o). Mengarang”"

*" Munir, Op Cit, him £Y
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